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A. L atar Belakang

Kesenian sebagai salah satu unsur dari perwujudhandayaan bangsa,
memiliki nilai-nilai dan prinsip-prinsip luhur yandparus di junjung tinggi
keberadaannya. Nilai-nilai dan prinsip-prinsip énst tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, karena kesenian tercipta sebagaiuk budaya yang
diciptakan manusia di dalam hidupnya. Tidak heranybBk ahli kebudayaan
menyebutkan bahwa kesenian adalah salah satu keludayaan yang bersifat
universal. Hal ini selaras dengan koentjaraningtalam Iskandar (2003:10)

sebagai berikut.

Kesenian merupakan salah satu unsur univeéesbkebudayaan dalam
pengertian ini tersirat bahwa kesenian telah méalkehidupan manusia
sejak ia mengembangkan potensi keseniannya. Kesemanyertai
dimanapun manusia itu berada.

Kesenian yang lahir dan berkembang di suatu dasaih berbeda dengan
daerah lain baik bentuk, maupun warna keseniang yd@pat menentukan
identitas dari mana kesenian itu berasal, sehiriga menjadi ciri khas suatu
daerah.

Jawa Barat merupakan daerah yang masih memilikitukedrentuk
kesenian sebagai upaya yang bersifat religiousebar di berbagai daerah.

Sebagian besar dari upacara sering terkait dengarstipa perkawinan,

pertanian, laut dan sebagainya. Salah satu daeraimelaksanakan ritual yaitu



daerah pantai selatan tepatnya kabupaten Sukabamgi merupakan salah satu
Propinsi Jawa Barat.

Pantai Pelabuhan Ratu adalah sebuah tempat wisgt@sisir Samudra
Hindia di selatan Jawa Barat. Lokasinya terletdditae60 km ke arah selatan dari
Kota Sukabumi. Pantai Pelabuhan Ratu juga terkderaan ombak yang sangat
kuat, sehingga banyak sekali korban yang mati rersembak. Wilayah
Pelabuhan Ratu berupa perpaduan antara pantaicggam dan landai, tebing
karang terjal, hempasan ombak, dan hutan cagary@ammasih asri.

Tempat Pelabuhan Ratu ini mempunyai daya tariletelisi, maka banyak
di dirikan penginapan-penginapan bahkan hotel bdaar mewah yang diberi
nama Samudera Beach Hotel, dan Pondok Dewata Regarsalah satu vila
mewah yang cukup laris dikunjungi wisatawan. Dagajtidak terlalu jauh dari
Pantai Palabuhan Ratu terdapat beberapa lokastawigmnya, seperti Pantai
Karanghawu, yang letaknya sekitar 20 km dari pus#t Palabuhan Ratu,
merupakan pantai karang yang menjorok ke laut demuliiang di beberapa
bagian. Bentuk karangnya lebih mirip tungku, dal@ehasa Sunda disebut
"Hawu". Pantai-pantai lain yang terletak di daemhantara lain adalah Pantai
Citepus, Cimaja, Cibangban, dan Tenjo Resmi. SeKita km dari Pantai
Palabuhan Ratu juga terdapat sumber air panas sbloBj yang airnya
mengandung belerang yang tinggi dan berguna baghletan.

Masyarakat pantai selatan khususnya Palabuhan pataya adanya
mitos penguasa laut selatan yaitu Ratu Kidul. Kom@madalah seorang ratu yang

cantik bagai bidadari. Di Laut Selatan - nama tan Samudra Hindia - sebelah



selatan Pulau Jawa, ia bertahta pada sebuah kemajalehluk halus yang besar
dan indah.

Masyarakat Pelabuhan Ratu mempunyai sejarah temortun. Menurut
para leluhur disebutkan bahwa masyarakat pesisabBgan Ratu mempunyai
tradisi yang sangat kental yang sudah menjadi dedéwanan yaitu upacara adat
labuh saji. Hari nelayan dimaksudkan sebagai rgskus atas rezeki yang telah
didapatkan dari hasil laut dan harapan agar dijanh#ari bencana. Dalam
upacara adat hari nelayan biasanya dalam upacadisadiakan sesaji berupa
kepala kerbau yang nantinya akan dilarung ke terigah yaitu dinamakan
“Labuh Saji”.

Upacara Adat Labuh Saji merupakan tradisi tuamtirun nelayan
Pelabuhan Ratu untuk memberikan penghormatan keggmatang putri bernama
Nyi Putri Mayangsagara atas perhatiannya terhadegej&hteraan nelayan.
Mayangsagara mulai melakukan Upacara Labuh Sagigselradisi tahunan sejak
abad ke-15 untuk memberikan bingkisan kepada Nyo Radul yang waktu itu
dipercaya sebagai penguasa laut selatan. Mayangsagdakukan upacara itu
agar rakyatnya mendapat kesejahteraan dari pekarjaseka sebagai nelayan.

Mitos yang berkembang menyatakan, Nyi Putri Mayaggsa merupakan
Putri Raden Kumbang Bagus Setra dan Ratu Purnamgaag berkuasa di
Kerajaan Dadap Malang (kini masuk wilayah Desa,lUdgcamatan Simpenan,
Kabupaten Sukabumi). Bagus Setra adalah keturureaaja@n Pakuan (Bogor)
yang meninggalkan kerajaan dan memilih berdiam dddp Malang karena

konflik internal.



Dalam syukuran nelayan, sepasang ayah dan putysryg digambarkan
sebagai Mayangsagara dan Bagus Setra diarak datapa& Kabupaten Sukabumi
ke dermaga Palabuhan Ratu. Mayangsagara dan Bagnuasyang naik delman
menjadi pusat perhatian ribuan pengunjung dalamps&ali perayaan syukuran
nelayan. Dalam perjalanan sepanjang sekitar 1 kitemwarga berebut memotret
dan bahkan mencoba mendekati delman untuk beréstaima Mayangsagara dan
Bagus Setra.

Superi mengatakan, dengan tetap memelihara keencayang sudah
diwariskan turun-temurun, nelayan berharap akandagget kemudahan selama
satu tahun ke depan setiap kali turun ke laut. t'lsalatan Jawa, termasuk di
Kabupaten Sukabumi, terkenal dengan ombak yangr bésa angin yang
kencang. Melalui Labuh Saji, nelayan berharap setllam keadaan selamat
setiap kali naik ke darat setelah melaut,” (wawemdangan Superi, 2010).

Dalam kesenian Upacara Adat Labuh Saji tersebudlalicgacara prosesi
seni di dalamnya terdapat unsur pendukung, yaksummtari dalam kesenian
Labuh Saji yaitu bentuk visual yang dapat memberik@ansa keindahan seperti
halnya pertunjukan upacara adat sebelumnya yaitadgkayan yang diiringi oleh
gamelan. Tari nelayan dalam kedudukannya sebagparbalari upacara adat
Labuh Saji yang berfungsi sebagai pelengkap untekgmingi upacara adat
Labuh Saji ke tengah laut.

Keberadaan tari di dalam penyajian Upacara Adatih&®aji merupakan

salah satu unsur yang menarik untuk diamati daoratis Kehadirannya bukan



hanya sebagi pelengkap saja, tetapi mempunyai pendegral dalam
penyajiannya.

Komunikasi visual yang disampaikan sebuah tariantuyaebuah
pengalaman yang berharga yang bermula dari imajkrastif. Sebuah tarian
menjadi bermakna dan dapat dicerna, apabila dasaantitu tergantung kekuatan
pesan yang komunikatif. Oleh karena itu penyajandalam pertunjukan Labuh
Saji menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan rdalperkembangannya.
Ketidakhadiran tari dalam pertunjukan tersebut ak@ngurangi nilai atau esensi
keindahan dari inti pertunjukan. Namun pada perkamghnnya, tari hanya
dijadikan sebagai daya tarik untuk menarik perigt@nonton.

Sehubungan dengan kompleknya permasalahan yangp#rdialam
kesenian labuh saji, peneliti batasi pada “Upadsdat Labuh Saji di Pesisir
Pelabuhan Ratu Sukabumi”. Alasan lain penulis megjaobjek ini, karena
belum pernah ada yang meneliti. Apabila penelitiditaksanakan akan menjadi
sumbangan terhadap dokumentasi kesenian daer&hakan berguna pula untuk
pengembangkan materi pengajar di sekolah. Makalipamemandang penelitian

ini penting serta menarik perhatian penulis.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan di atas, makaculbeberapa masalah

yang dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaantaianya:

1. Bagaimana asal usul dilaksanakannya upacard_adah Saji?
2. Bagaimana struktur pertunjukan upacara adath.-&8aji?
3. Bagaimana keberadaan seni tari dalam konteksatgpadat Labuh Saji?



Tujuan Penélitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk negpoiph gambaran
yang jelas mengenai Upacara Labuh Saji Di PelabuRatu Sukabumi,
sedangkan secara khusus tujuan penelitian iniladala
1. Mengetahui asal usul upacara adat Labuh Saiji.
2. Mengetahui struktur pertunjukan dalam upacaed babuh Saiji.
3. Mengetahui keberadaan seni tari konteks upaciablLabuh Saji.
D. Manfaat Penelitian
1. Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahaanpdmahaman
mengenai upacara adat labuh saji di pesisir PRetabuhan Ratu.
2. Grup kesenian

Bagi grup kesenian di Pelabuhan Ratu , dapat shlestarikan kesenian
Labuh Saji dan lebih berkembang.

3. UPI

Dapat dijadikan bahan ajar sebagai upaya mempeperygetahuan siswa.

4. Bagi daerah setempat

Dijadikan sebagai salah satu data daerah seteemahg kesenian tradisi.

E. M etode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif
analisis, yaitu suatu metode yang penelitian yangurdkan untuk

menggambarkan dan menjelaskan masalah-masalatbgetajtan dengan bentuk



penyajian kesenian Labuh Saji. Selain bersifat migskanalisis, Penelitian ini
juga menggunakan pendekatan kualitatif yang beérsifamiah Qaturalistic).
Nasution mengungkapkan sebagai berikut.
Penelitian kualitatif disebut juga penelit@nelitian naturalistik,
disebut kualitatif, karena sifat dan data yang digulkan bercorak
kualitatif, bukan kuantitatif. Karena situasi lagan penelitian bersifat

“natural” atau wajar, sebagaimana adanya, tanpaardipulasi, diatur
dengan ekssperimen atau tes (Nasution, 1988:18) .

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualiteéifena penelitian ini
bersifat deskriptif analitik, serta bertujuan untmkendeskripsikan masalah-
masalah khususnya, tentang kesenian Labuh Saglalb&han Ratu.

Metode penelitian ini besar sekali pengaruhnyaatdaih sifat dan kondisi
data yang dikumpulkan, dengan tujuan untuk men#apatinformasi yang
lengkap tepat menurut Winarno Surahmand sebagéuber

Metode merupakan cara utama yang digunakask unencapai suatu
tujuan misalnya untuk mengaji serangkai hipotegamgdn menggunakan
teknik serta alat-alat penyelidikan memperhitungkkawajibannya

ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasi ymikan (Winarno,
1984:54) .

Objek-objek yang diteliti meliputi sejarah keseniasbuh Saji, struktur
pertunjukan kesenian Labuh Saji dan struktur kaegfogari Nelayan pada
kesenian Labuh Saji. Selain hal-hal di atas untuilaksanakan penelitian
dimanfaatkan pengetahuan, pengamatan, dan intemsilis sebagai pengumpul
data.

F. Lokasi
Dalam melakukan penelitian ini, mengambil lokasiRdintai Pelabuhan

Ratu kecamatan Pelabuhan Ratu Kabupaten Sukabuasamaya adalah karena



Pantai Pelabuhan Ratu merupakan salah satu pelalngleayan dan pada setiap

bulan April dilaksanakan Upacara Adat Labuh Saji.




